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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif - -

< Ba’ B Be

& Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye
o= Sad S Es dengan titik di bawah
Ul Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

< Fa F Fa

3 Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

5 Wau w We

° Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

< Ya’ Y Ye




Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
S5 kaifa
J 3 : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |1 ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas




Sila : mata

] :rama
ks :qila
Sodd : yamutu

4. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ¢a@’ marbutah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

J@‘YG‘ iz3; , - raudah al-atfal
ol a8asli : al-madinah al-fadilah
1S - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ), dalam tra=sliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

w5 ) : rabband
i  najjaina
d"-“ :al-hagq
\:’“ Tnu’ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( &—maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

s | -

s : “Al1 (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
laE : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\ (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
At - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
K : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
25 13 : al-falsafah
[P . al-biladu
S

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

C‘)jj.iiks | ta’murina
’Q.Jl s al-nau’

1o % L syai’un
&i:’i : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:

& 23 dmullah S\ billak
Adapun @’ marbiitan i akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

bl 22 1 18

-

hum 7 rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abi Zayd
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Al-Taft
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islamt
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abti Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Aba

B Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanaht wa ta’ala

saw. = allallahu ‘alaihi wa sallam
a.s = alaihi al-salam

Q.S = Qur’an, Surah

BUMDES = Badan Usaha Milik Desa

QS .../...: 11 =QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Al-An’am/: 11

BPS = Badan Pusat Statistik
UuD = Undang-Undang Dasar
SDM = Sumber Daya Manusia
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ABSTRAK

Muhtadin Asim, 2022. “Implikasi Pengembangan Potensi Wisata Pasokkoran
dalam Mensejahterakan Masyarakat Desa Rante Mario Kecamatan Tomoni
Kabupaten Luwu Timur ”. Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
Oleh Dr. Muh Ruslan Abdullah, S.EI., MA.

Skripsi ini membahas tentang Implikasi Pengembangan Potensi Wisata
Pasokkoran dalam Mensejahterakan Masyarakat Desa Rante Mario Kecamatan
Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Adapun tujuan penelitian ini ada 2 yaitu pertama
untuk mengetahui bagaimana kebijakan Pemerinah terkait pengembangan wisata
Pasokkoran. Kedua untuk mengetahui bagaimana kesejahteraan masyarakat di
daerah sekitar wisata Pasokkoran. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Rante Mario,
Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur. Waktu penelitian dilakukan pada bulan
September 2021. Informan yang digunakan terbagi menjadi 4 kelompok. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian adalah pertama kebijakan pemerintah terkait pengembangan objek wisata
Pasokkoran, Pemerintah telah membangun akses jalan, gazebo dan jembatan gantung.
Kedua masyarakat yang memanfaatkan potensi wisata Pasokkoran sendiri dengan
membuka usaha-usaha jual makanan dan minuman dingin. Dari hasil pemanfaatan
wisata Pasokkoran masyarakat sekitar telah memenuhi kriteria sejahtera yaitu
terpenuhi kebutuhan akan sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan anak.

Kata Kunci: Pengembangan Potensi Wisata, Pemerintah, Kesejahteraan.

XXi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Luwu Timur ialah wilayah paling timur Privinsi Sulawesi Selatan.
Bumi Batara Guru yang dijuluki Kabupaten Luwu Timur mempunyai keindahan alam
yang sangat bagus dan mempunyai potensi wisata yang luar biasa. Potensi wisata
kawasan ini telah menarik perhatian besar dari Pemerintah Kabupaten Luwu Timur
dan pengembangan kawasan ini mendapat perhatian besar.*

Kabupaten Luwu Timur merupakan kabupaten yang banyak menyimpan
kekayaan sumber daya alam, salah satunya ada sektor pariwisata. Daerah ini memiliki
banyak tempat wisata diantaranya Pantai Lemo, Air Terjun Buta Mata, Ait terjun
Danau Matano, Wisata Alam Pasokkoran dan potensi wisata lainnya yang dapat
dikunjungi wisatawan.

Salah satu potensi wisata yang ada di Kabuaten Luwu Timur ialah objek
wisata alam Pasokkoran yang berlokasi di Desa Rante Mario Kecamatan
Tomoni. Wisata Passokkoran mulai dikenal sejak tahun 2021 dengan keindahan alam
berupa goa prasejarah, wisata permandian alam serat pegunungan yang bagus yang
juga dapat digunakan sebagai tempat untuk mengambil gambar. Wisata Pasokkoran
sendiri baru-baru terexplore berkat ide dan gagasan masyarakat sekitar yang dari awal

membenahi wisata ini dari hasil keringat swadaya pemuda yang tergabung dalam

! Kabupaten Luwu Timur Dalam Angka, (Malili: BPS Kabupaten Luwu Timur, 2021), 3.



organisasi pemuda Desa Rante Mario yang pada akhirnya mendapat perhatian
pemerintah desa setempat namun belum sepenuhnya maksimal. Wisata Passokoran
jika dikembangkan lebih luas, maka akan memiliki manfaat ekonomi yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat sekitar yang tinggal di daerah objek wisata.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Luwu Timur (BPS) indeks
kemiskinan di Kabupaten Luwu Timur hanya sebesar 6,98% dari total penduduk
sebesar 20,82 ribu jiwa pada tahun 2020 dan selalu mengalami penurunan setiap
tahunnnya sejak 2015-20202. Sedangkan untuk Desa Rante Mario indeks kemiskinan
masyarakatnya yaitu sebesar 4,9% dari total penduduk 1570 jiwa pada tahun 2020.3
Selaras dengan bagaimana upaya pemerintah dalam menekan kemiskinan, diharapkan
pengembangan potensi wisata memiliki kontribusi dalam mengurangi angka
kemiskinan di Luwu Timur.

Dengan hadirnya objek wisata alam Pasokkoran yang dikembangakan oleh
pemuda Karang Taruna sejak tahun 2021 diharapkan masyarakat berpartisipasi dalam
pengembangan objek wisata serta mempertahankan keutuhan desa. Pengembangan
potensi alam Passokoran sangatlah penting, karena selain memberi pemasukan
terhadap pendapatan desa juga membuka lowongan pekerjaan baru untuk para

masyarakat yang ada disekiar objek wisata mendapatkan pekerjaan baru menjadi

? Tingkat Kemiskinan di Luwu Timur (Malili: BPS Kabupaten Luwu Timur, 2020), 6.

* Kecamatan Tomoni Dalam Angka, (Malili: BPS Kabupaten Luwu Timur, 2020), 37.



masyarakat yang mandiri sehingga mengurangi ketergantungan terhadap bantuan dari
pemerintah.

Melalui pengembangan potensi wisata Passokoran diharapkan menjadi suatu
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan berdasarkan kebijakan pemerintah
dibidang pariwisata. Dalam hal ini pengembangan pengembangan potensi desa wisata
Pasokkoran diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pariwisata tanpa merusak dan
mengurangi potensi alam yang dimiliki objek wisata tersebut dan diharapkan mampu
dipertahankan dimasa depan agar dapat dinikmati generasi selanjutnya. Dalam hal ini
Keberlanjutan Objek Wisata Pasokkoran tidak hanya menjadi wacana saja dan
diharapkan suatu komitmen dan pertisipasi dari berbagai pihak terkait untuk
mempertahankan objek wisata agar tetap lestari.

Pengembangan potensi desa melalui Objek Wisata Passokoran sendiri
melibatkan banyak pihak khususunya pihak dari pemerintah desa. Peran pemerintah
desa sangatlah penting dalam menentukan strategi pengembangan objek wisata.
Dalam hal ini peran pemerintah sendiri yaitu untuk menunjang pencapaian target
pembangunan ekonomi, pembenahan sumber daya manusia, serta mewujudkan
kelancaran pengembangan potensi wisata. Sehubungan dengan itu penting bagi
pemerintah untuk malakukan pemetaan terkait beberapa keterbatasan seperti
aksesbilitas, sarana dan prasarana menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi

wisatawan untuk berkunjung.



Selain itu pengembangan objek wisata Passokoran juga melibatkan
masyarakat lokal yang tinggal disekitar objek wisata untuk berpartisipasi langsung
sebagai manajemen pengelola dan kaamanan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengambil
penelitian dengan judul “Implikasi Pengembangan Potensi Wisata Pasokkoran
dalam Mensejahterakan Masyarakat Desa Rante Mario, Kec Tomoni, Kab.
Luwu Timur”.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi masalah untuk mempermudah dan menyederhanakan
masalah agar masalah tidak meluas dan melenceng dari apa yang telah diteliti, penulis
fokus pada kebijakan pemerintah terkait pengembangan objek wisata Pasokkoran dan
dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. Masyarakat sekitar yang tinggal di
sekitar objek wisata Pasokkoran Desa Rante Mario.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana kebijakan pemerintah terkait pengembangan wisata Pasokkoran?
2. Bagaimana kesejahteraan masyarakat di daerah sekitar wisata Pasokkoran?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang telah diuraiakn diatas, maka tujuan penelitian

ini yaitu:



1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan pemerintah
terkait pengembangan wisata Pasokkoran.
2. Penelitia ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesejahteraan masyarakat
di daerah sekitar wisata Pasokkoran.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yakni:
1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat membantu hal-hal yang positif,
menambah pengetahuan penulis dan pembaca, serta bermanfaat untuk penelitian
selanjutnya
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu:
a. Bagi peneliti
Dengan adanya penelitian ini peneliti lebih mengetahui lebih dalam terkait
tentang pengembangan objek wisata Pasokkoran dalam mensejahterakan masyarakat
di Desa Rante Mario Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.
b. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat sendiri dapat menikmati dan menjaga objek wisata
Pasokkoran serta membuka usaha disekitar objek wisata.
c. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah sendiri agar sepenuhnya memberikan dukungan untuk

pengembangan objek wisata Pasokkoran.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung dalam menyususn penelitian

ini yang berjudul Pengembangan Potensi Desa dalam Mensejahterakan Masyarakat

Melalui Objek Wisata Passokoran Desa Rante Mario, Kec. Tomoni, Kab. Luwu

Timur diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Handayani dalam skripsi yang berjudul
“Keberadaan Tempat Wisata Terhadap Peningkatan Pendapatan
Masyaraakat dalam Perpektif Ekonomi Islam (Studi Pentai Ponnori
Kabupaten Luwu)”. Dalam penelitian ini peneliti menggunkan metode
penelitian kualitatif, dengan cara observasi lapangan, wawancara narasumber
dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa dengan adanya tempat
wisata pantai ponnori Desa Tamboe Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dipesisir pantai ponnori untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya masing-masing. Tempat wisata
Pantai Ponnori juga memberikan peluang bagi masyarakat pesisir untuk
mendirikan berbagai macam jenis usaha seperti menjual makanan dan
minuman, jasa sewa ban dan kapal dan sebagainya yang dapat membantu

masyarakat sekitar dalam meningkatkan pendapatannya. Peningkatan



pendapatan masyarakat pesisir yang berdagang di kawasan pantai Ponnori
juga sudah masuk dalam perspektif ekonomi islam karena masyarakat sudah
menerapkan prinsip ekonomi islam sesuai dengan syarat akad jual-beli, etika
dalam berdagang, menjual produk halal, jujur, saling berbagi rezeki, serta
tidak mengambil keuntungan yang banyak karena setiap masyarakat
memperdagangkan dan menyewakan barang dan jasa dengan harga
terjangkau.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadila dalam skripsi yang berjudul “Peran
Pemerintah dalam Pengelolaan Objek Wisata Alam Lewaja di Kabupaten
Enrekang”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif, teknologi akuisisi data mengadopsi triangulasi (kombinasi) dan
analisis data mengadopsi metode induksi.

Temuan penelitian tentang peran pemerintah (Dinas Pemuda
Olahraga dan Pariwisata) sarana dan prasarana sangat diperlukan untutuk
menunjang wisatawan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan
pariwisata adalah partisipasi masyarakat dan besarnya potensi pariwisata yang
dapat dikembangkan, sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan

adalah keterbatasan dana dan ketidakmampuan memperoleh objek wisata.’

* Fitri Handayani, “Keberadaan Tempat Wisata Terhadap Peningkatan Pandapatan
Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pantai Ponnori Kabupaten Luwu),” Skripsi Strata
1, Palopo: 1AIN Palopo, 2018, 65.
® Nurfadila, “Peran Oemerintah Dalam Pengelolaan Objek Wisata Alam Lewaja Di
Kabupaten Enrekang”, Skripsi Strata 1, Makassar: UNISMUH Makassar, 2018.



3. Penelitian yang dilakukan oleh DiniYulianti dalam skripsi dengan judul
“Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
(Studi Kasus pada Masyarakat Pelaku Usaha di Sekitar Objek Wisata Pantai
Tanjung Setia, Pekon Tanjung Setia Kec. Pesisir Selatan Kab. Pesisir Barat) ”
melalui penggunaan metode penelitian kualitatif dan deskriptif. Sumber data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan pencatatan.

Adapun hasil penelitian yakni komponen pengembangan wisata
terdiri dari penyediaan fasilitas dan layana wisata, promosi, pasar wisata dan
transportasi. Pengembangan wisata Pantai Tanjung Setia memberikan
dampak terhadap kesejahteraan masyarakat Pekon Tanjung Setia yang tinggal
di sekitar objek wisata. Dampak yang paling dirasakan warga sekitar objek
wisata adalah jasa laundry, toko alat surfing, usaha kuliner, toko cendera
mata, jasa sewa motor dan usaha penginapan. Pendapatan yang diperoleh
warga dari pemanfaatan objek wisata yang dapat menutupi kebutuhan
keluarga, biaya pendidikan dan biaya pengobatan.®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Titis Ariani Mustikawati, dkk. dalam jurnal
yang berjudul “Analisis Pengembangan Sarana Prasarana Obyek Wisata
Alam Telaga Ngebel dalam Meningkatkan Kesejahteran Ekonomi

Masyarakat”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian

® Dini Yulianti, Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
(Studi Kasus pada Masyarakat Pelaku Usaha di Sekitar Objek Wisata Pantai Tanjung Setia, Pekon
Tanjung Setia Kec. Pesisir Selatan Kab. Pesisir Barat), Skripsi Strata 1, Metro:IAIN Metro, 2020.



deskriptif kualitataif. Sumber data diperoleh dari informan, observasi dan
dokumen. Analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran dinas pariwisata dan
olahraga dalam pengembangan objek wisata Telaga Ngebel mencapai hasil
dalam perencanaan termasuk atraksi wisata. Pengembangan sarana dan
prasarana serta kebijakan pelaksanaan perencanaan aksibilitas dan promosi
semakin membaik dalam peningkatan perekonomian. Pemerintah berperan
dalam perumusan peraturan pariwisata dan mendelegasikan kekuasaanya
kepada pemerintah desa Ngebel. Seperti yang kita ketahui bersama,
pengembangan objek wisata Telaga Ngebel berjalan sesuai rencana.
Meskipun belum semua rencana pembangunan dilaksanakan, hal ini sedikit
banyak membawa perubahan yang lebih baik pada tempat wisata Telaga
Ngebel. Memasang lampu jalan, memperbaiki lampu dermaga, menata tertib
pertunjukan PKL, dan menyelenggarakan berbagai kegiatan, seperti
pertunjukkan musik dan pertunjukkan aura yang diadakan setiap dua bulan
sekali, untuk menarik minat wisatawan berkunjung.’

5. Penelitian yang dilakukan oleh Alip Sugianto dalam jurnal yang berjudul

“Kajian Potensi Desa Wisata Sebagai Peningkatan Ekonomi Masyarakat

” Titis Ariani Mustikawati, “Analisis Pengembangan Sarana Prasarana Objek Wisata Alam
Telaga Ngebel Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat”, Jurnal Administrasi
Bisnis, VOL. 53, NO. 2, (Edisi Desember 2017), 3.
http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jab/article/view/2202/2598
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Desa Karang Patihan Kecamatan Balong Ponorogo”. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara observasi
lapangan, wawancara, dokumentasi dan referensi yang bersumber dari internet
maupun pustaka.

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa Desa Karang Patihan
memiliki potensi desa berupa objek wisata yang dapat menarik minat
wisatawan untuk berkunjung ke desa Karang Patihan dikarenakan desa ini
memiliki beberapa objek wisata yang dapat dinikmati wisatawan seperti seni
budaya maupun wisata alam. Adapun wisata alam yang tersedia di desa
karang patihan sendiri berbagai macam diantaranya Puncak Gunung Beruk,
Air Terjun Dongmomang, Situs Sejarah Ndoro Den Panji dan lain sebagainya.
Adapun peran pemerintahan desa Karang Patihan dalam mendukung program
desa wisata sangatlah penting dalam pengembangan desa Karang Patihan agar
lebih maju kedepannya. Hal ini juga yang mendrorong masyarakat untuk mau
terlibat dalam pengembangan potensi desa dengan melakukan pengembangan
usahaa lokal berupa kerjinan, olahan makanan tradisional, menyediakan jasa
sewa, dan lain sebagainya sehingga berdampak pada kesejahteraan

masyarakat.®

® Alip Sugianto, “Kajian Potensi Desa Wisata Sebagai Peningkatan Ekonomi Masyarakat
Desa Karang Patihan Kecamatan Balong Ponorogo”, Jurnal Ekuilibrium, VOL. 11, NO. 1, (Edisi
Maret 2016), 64.
http://journal.umpo.ac.id/index.php/ekuilibrium/article/view/113/100


http://journal.umpo.ac.id/index.php/ekuilibrium/article/view/113/100
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Isdiyana Kusuma Ayu dalam jurnal yang
berjudul “Mengembangkan Potensi Desa Bringin Menjadai Desa Wisata” .
Jenis penelitian ini menggunakan pengambilan data deskriptif dengan metode
pendekatan kualitatif.

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa kegiatan masyarakat
Desa Bringin yang menjadi ciri khas yaitu dengan bertani sangat berpotensi
untuk dikembangkan menjadi kawasan desa wisata yang berbasisi agrowisata.
Selain itu, desa Bringin juga menyimpan potensi objek wisata alam berupa air
terjun Sumber Wiwit yang apabila dikelola dengan dengan baik akan menarik
wisatawan untuk berkunjung. Adapun konsep dari pengembangan Desa
Bringin yang diterapkan yaitu dengan menyediakan infrastruktur berupa rute
perjalanan wisata yang mengelilingi kawasan desa wisata yang mana rute ini
dapat melihat kegiatan sehari-hari masayarakat Desa Bringin. Selain
infrastruktur, pengembangan yang bisa dilakukan adalah menyediakan
fasilitas pendukung dan penunjang wisata sekitar objek wisata serta
meyediakan toko souvenir atau toko oleh-oleh yang menjual hasil kerajinan
masyarakat yang berciri khas Desa Bringin sehingga nantinya desa ini dapat

dikenal oleh masyarakaat luar.’

9 Isdiyana Kusuma Ayu, “Mengembangkan Potensi Desa Bringin Menjadi Desa Wisata”,
Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat, VOL. 1, NO. 1, (Edisi Januari 2020), 4.
http://riset.unisma.ac.id/index.php/JP2M/article/view/4992/4490


http://riset.unisma.ac.id/index.php/JP2M/article/view/4992/4490
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B. Kajian Pustaka
1. Pengembangan Potensi Wisata
a. Konsep Pariwisata
Kata pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari dua kata yakni
“pari” yang mempunyai arti sempurna, lengkap, sangat tinggi serta berkelana.
Sedangkan “wisata” mempunyai makna perjalanan yang lengkap dan sempurna.*®
Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 mengenai tentang kepariwisataan
Negara indonesia. Pariwisata ialah suatu aktivitas pariwisata yang didukung oleh
beberapa sarana serta layanan pendukung yang sudah disediakan baik oleh warga,
pengusaha serta pemerintah setempat. Kodhyat (1998), pariwisata ialah suatu
perjalanan ke tempat yang berbeda yang sifatnya hanya sementara sebagai sarana
untuk mendapatkan kesenangan dan merasakan bahagia, baik yang dilakukan
individu ataupun kelompok. Burkart dan Medlik (1987), pariwisata adalah
transformasi sementara atau jangka pendek ke suatu destinasi selain tempat tinggal
dan bekerja, dan merupakan aktivitas yang ingin mereka lakukan di destinasi
tersebut.™
Allah berfirman Dalam Al Qur’an pun dijelaskan mengenai fungsi dari

berwisata atau rekreasi yaitu pada surah Al-An’am ayat 11 yang berbunyi:

'° Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif, (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), 6.

1 Nasrullah, dkk., Pemasaran Pariwisata: Konsep, Perencanan dan Impelementasi, Cetakan
Pertama (Sumatra Utara: Yayasan Kita Menulis 2020), 66.
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Terjemahannya:
“Katakanlah: Bepergianlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah kesudahan
orang-orang yang mendustakan itu”. (Q.S. Al- An’am: 11).12
Ayat ini menjelaskan bahwasannya Allah SWT. Memerintahkan untuk
melakukan perjalanan di permukaan bumi, atau bisa disebut denga berwisata atau
perjalanan. Akan tetapi, perjalanan itu harus dibarengi dengan upaya melihat dengan
mata hati dan pikiran, terutama berkaitan dengan berakhirnya pengalaman generasi
sebelumnya, yang puing-puingnya ada dijalan.
Menurut pedoman dalam Bab 1, pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, penjelasannya adalah sebagai
berikut:*?
1) Wisata, orang dalam kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh perorangan atau
kelompok. Untuk mengunjungi tempat di mana Anda ingin beristirahat.

2) Wisatawan, yaitu orang yang bergerak di bidang pariwisata.

12 Dapartemen Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan (Semarang:
Asy-Syifa,2001), 6: 11.

13| Ketut Suwena dan | Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata,
(Bali: Pustaka Lasaran, 2017), 18.
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Pariwisata adalah kumpulan kegiatan pariwisata yang didukung oleh berbagai
bentuk dukungan dan pelayanan yang diberikan oleh masyarakat setempat,
pengusaha dan pemerintah daerah.

Kepariwisataan, yaitu semua kegiatan yang berkaitan dengan pariwisata,
bersifat multidimensi, multidisiplin dan mengungkapkan kebutuhan setiap
individu dan negara dalam interaksi antara wisatawan dan seluruh masyarakat.

Jadi beberapa definisi diatas mengenai pariwisata peneliti menyimpulkan

bahwasanya pariwisata ialah suatu kegiatan dilakukan oleh manusia diluar

aktivitasnya guna untuk mencarai kesenangan, kebahagian dan kedamaian.

b.

Jenis dan Macam Pariwisata

Untuk tujuan pengembangan pariwisata perlu membedakan pariwisata dengan

pariwisata lainnya sehingga jenis pariwisata yang dikembangkan dapat tercermin dari

harapan pariwisata itu sendiri. Padahal, pariwisata adalah sebuah fenomena yang

memanifestasikan dirinya dalam berbagai bentuk dan sebagainya :**

1)
a)
b)

c)

Berdasarkan Lokasi Geografis

Pariwisata local ialah pariwisata yang sempit dan terbatas

Pariwisata kawasan ialah jenis wisata yang dikembangkan di kawasan tertentu
Pariwisata nasional - pariwisata yang dikembangkan di wilayah negara yang

bersangkutan.

4 Ketut Suwena dan I Gusti Ngurah Widyamaja, “llmu Pariwisata”. Edisi Revisi (Denpasar:

Pustak Larasan, 2017) 19-22.
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Pariwisata internasional regional adalah jenis pariwisata yang berkembang
dalam wilayah internasional yang terbatas tetatpi melintasi perbatasan dua
atau tiga negara di kawasan itu. Pariwisata ASEAN misalnya.

Pariwisata internasional adalah bentuk pariwisata yang populer di banyak
negara di dunia.

Menurut dampaknya terhadap neraca pembayaran

Pariwisata aktif mengacu pada pariwisata dimana wisatawan asing yang
mengunjungi Negara tertentu.

Pariwisata pasif, ialah pariwisata yang dimana masyarakat negeri sendiri
bepergian keluar Negara selaku turis.

Bagi alibi ataupun tujuan perjalanan

Business tourism, ialah tipe pariwisata yang pengunjungnya tiba buat
keperluan usaha dagang ataupun yang berhubungan dengan pekerjaan.
Vacation tourist, ialah tipe pariwisata yang pengunjungnya melaksanakan
wisata buat liburan, tamasya serta lain-lain.

Education tourist, ialah tipe pariwisata yang pengunjungnya melaksanakan
tujuan wisata buat tujuan belajar ataupun biasa diketahui dengan sebutan
study tour.

Familarization tourist ialah sesuatu kunjungan yang diperuntukkan buat
memahami lebih lanjut bidang ataupun sesuatu wilayah yang mempunyai

kaitan dengan pekerjaannya.
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5)

b)

6)

b)

7)

b)
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Scientific tourist, ialah sesuatu ekspedisi wisata yang tujuan pokoknya
merupakan buat mendapatkan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan waktu kunjungan

Wisata musiman ialah jenis wisata di mana kegiatan dilakukan selama musim
tertentu.

Wisata santai adalah jenis wisata yang berkaitan dengan suatu peristiwa
Menurut objeknya

wisata budaya, yaitu wisata yang timbul karena adanya atraksi seni dan
budaya di kalangan wisatawan.

Wisata kesehatan adalah jenis wisata dengan tujuan medis untuk pengobatan
penyakit apapun, seperti pemandian air panas, mandi lumpur, dil.

Menurut jumlah pengunjung

Individual toursist, ialah jenis kunjungan wisata bersama keluarga

Family group tourist, ialah wisatawan rombongan keluarga

Menurut moda transportasi yang digunakan

Wisata darat adalah jenis wisata yang menggunakan transportasi darat seperti
bus, taksi dan kereta api.

Wisata laut adalah wisata yang menggunakan destinasi seperti perahu dan
sampan.
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8) Bepergian berdasarkan usia

a) Youth tourist, ialah wisatawan untuk anak muda. Ini adalah jenis pasriwisata
yang dikembangkan untuk tujuan perjalananan remaja yang ingin bepergian
dengan harga murah.

b) Abdul tourist, ialah jenis kegiatan wisata yang dikembangkan untuk
wisatawan lanjut usia atau pensiunan.

9) Berdasarkan jenis kelamin

a) Masculine tourist, ialah suatu bentuk pariwisata yang hanya dapat dikunjungi
oleh wisatawan laki-laki.

b) Feminime tourist, yaitu wisata yang dapat ditemani atau dikunjungi oleh
wisatawan wanita, seperti rombongan untuk menonton acara memasak.

10) Berdasarkan harga dan tingkat social

a) Delux tourist, ialah jenis pariwisata menggunakan fasilitas berstandar
kemewahan seperri pelayanan .

b) Middle class tourist, ialah tipe wisatawan bagi mereka yang mnginginkan
wisata yang tidak begitu mahal tetapi layanannya tidak buruk.

c) Social tourist, ialah jenis pariwisata dimana penyedia menawarkan harga
dengan fasilitas yang murah tapi masuk akal pada saat berkunjung

c. Unsur pariwisata

Pada dasarnya, pariwisata terdiri dari tiga komponen yaitu:*

© |sdarmanto, Dasar-dasar Kepariwisataan dan Pengelolaan Destinasi Pariwisata,Ed

1(Yogyakarta: Gerbang Media Aksara,2017), 13-19
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1) Seseorang yang menjadi subjek pariwisata.
2) Tempat sebagai elemen fisik yang akan dikunjungi.
3) Waktu, kecepatan perjalanan.

Pariwisata merupakan faktor representatif yang berkaitan dengan tujuan
perjalanan pada umumnya, tetapi sifat perjalanan yang bersifat sementara,
pemanfaatan fasilitas wisata yang ada untuk tujuan wisata, dan faktor terpenting
dalam perjalanan yaitu kesenangan dan perasaan, serta ketenangan. dan pikiran rileks.
Misalnya, orang yang bergerak dalam bisnis atau pariwisata pelajar "mengakui bahwa
dua faktor terakhir bukanlah faktor mutlak dalam pariwisata,” karena meskipun
dalam beberapa kasus, mereka tetap harus dianggap sebagai turis. Kesenangan dan
emosi, dan lebih tenang dan berbeda. Menenangkan pikiran bukanlah tujuan utama.
mereka bepergian.

Komponen pariwisata yang tepat dan mutlak sangat penting untuk
keberhasilan pembangunan pariwisata berkelanjutan.” Unsur-unsur manajemen
pariwisata meliputi:

1) Destinasi wisata alam, contoh seperti laut, gunung dan danau
2) Destinasi wisata buatan manusia

Destinasi buatan manusia biasanya berbentuk seperti budaya baik fisik
maupun non fisik. Destinasi non fisik seperti tarian, wayang, upacara adat, lagu
daerah, upacara adat dan daya tarik wisata yang berbentuk fisik seperti bangunan,

seni pahat, ukiran dan lukisan
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3) Fasilitas dan jasa pelayanan wisatawan
Fasilitas atau sarana jasa pelayanan wisata ataupun amenity merupakan
seluruh sarana pendukung yang dapat memenuhi kebutuhan serta kemauan wisatwan
sepenjang berkunjung. Amenity biasa berkaitan dengan ketersediaan fasilotas berupa
penginapan dan restoran ataupun rumah makan buat makan serta minum. Kebutuhan
lain yang bisa sangat dibutuhkan oleh wisatawan semacam wc, rest area, tempat
parker, klinik kesehatan, serta tempat ibadah hendaknya disediakan.
4) Kemudahan untuk mencapai destinasi wisata
Dalam suatu kunjungan wisata ada aspek yang tidak kalah berartinya dalam
mempengaruhi kepuasan wisatwan dalam berkunjung, ialah aspek aksesibilitas yang
berarti setelah itu kemudahan yang ada buat menggapai tujuan wisata. Accessibility
atau aksesibilitas marupakan fasilitas serta infrastruktur untuk berkunjung ke suatu
tujuan wisata.
d. Konsep Pengembangan Potensi Wisata
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengembangan diartikan
sebagai suatu proses, cara, atau perbuatan untuk menjadikan sesuatu menjadi lebih
sempurna yang dilakukan secara terus-menerus.*® Dalam bahasa inggris istilah
pengembangan diartikan sebagai Development. Sukmadinata (2007: 164), kata
pengembangan sangat berkaitan dengan dunia penelitian research and development

(R dan D), yaitu suatu proses dalam menciptakan produk baru atau mengembangkan

% Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 662.
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produk lama menjadi lebih baik lagi. Menurut Seels dan Rachel sebagaimana dikutip
Punaji Setyosari (2010: 197), pengembangan diartikan sebagai proses menciptakan
atau membuat sesuatu rancangan yang dituangkan kedalam bentuk nyata.*’
Prinsip pengembangan wisata berbasis masyarakat yaitu:'®
1) Perinsip kepemilikan bersama
Prinsip kepemilikan bersama adalah bahwa kawasan wisata dimiliki bersama,
sehingga hak-hak masyarakat harus diakui.
2) Prinsip kerjasama
Prinsip kerjasama atau koperasi berarti bahwa kepemilikan bersama adalah
pembagian pemerintahan di seluruh komunitas pemerintah, masyarakat dan
organisasi non-pemerintah
3) Prinsip tanggung jawab
Prinsip tanggung jawab adalah keberadaan daya tarik wisata merupakan
tanggung jawab bersama. Keberadaan daya tarik wisata merupakan tujuan bersama,
sehingga kita bertanggung jawab atas semua hasil pengembangan pariwisata
Pengembangan pariwisata adalah upaya mengembangkan, memperbaiki dan
menyempurnakan objek wisata agar lebih baik dan lebih menarik dari segi lokasi,
pelayanan, aksesibilitas, fasilitas dan sarana dan prasarana untuk menarik wisatawan

atau pengunjung untuk berkunjung. Pengembangan pariwisata merupakan salah satu

" M. Fadlillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, Cetakan Ketiga (Jakarta:
Prenadamedia, 2019), 122-123.

'8 yohanes Sulistyadi, dkk., Indikator Perencanaa Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan,
(Lampung: Aura Utama Raharja, 2021), 6.
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cara agar wisatawan mau datang ke tempat wisata, tinggal lebih lama agar dapat
meningkatkan pendapatan dan pemasukan kas untuk tempat wisata ataupun sebagai
penghasilan daerah. Oleh karena itu, berkembangnya suatu wisata tergantung pada
produksi industri pariwisata yang meliputi daya tarik wisata, kemudahan akses
perjalanan, sarana dan fasilitas serta melakukan promosi agar dikenal dan diketahui
oleh banyak orang.

Oka A. Yoeti, potensi wisata merupakan sumber daya yang terdapat di suatu
wilayah atau daerah yang bisa diekmbangkan menjadi objek wisata. Berdasarkan hal
tersebut, potensi wisata dapat menjadi daya tarik untuk dikembangakan agar dapat
meningkatkan pendapatan dalam suatu daerah. Oleh karena itu, diperlukan adanya
kerjasama beberapa pihak seperti pemerintah, pengusaha, lembaga dan masyarakat
dalam melaksanakan pengembangan wisata berjalan sesuai dengan apa yang
diinginkan.*®

Pengembangan potensi wisata merupakan suatu bentuk kegiatan yang berupa
upaya untuk mengembangkan mulai dari sarana dan prasarana, peningkatan promosi
wisata, menciptakan kawasan yang ramah lingkungan, peningkatan sumber daya
alam, serta kerja sama dengan pihak-pihak tertentu yang sekiranya bisa membantu
pengembngan sektor wisata sehingga pengembangannya optimal sehingga
menjadikan sektor wisata menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatwan untuk

berkunjung ke objek wisata.

9 Oka A. Yoeti, Anatomi Pariwisata, (Bndung: Angkasa), 23.
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Jenis-jenis Pengembangan Potensi Wisata

Ditinjau dari segi daya tariknya, pariwisata dibedakan menjadi beberapa jenis

yaitu sebagai berikut:?

1)

2)

3)

4)

5)

Wisata alam, wisata yang mengandalkan keindahan alam dan tata
lingkungannya sebagai objek wisata utamanya. Contoh wisata alam
diantaranya tepi laut, sungail, air terjun, gunung, danau, gua, pulau serta wisata
alam yang lain.

Wisata sejarah, wisata yang mengandalkan asset benda-benda masa dulu
sekali yang jadi energy tariknya. Contoh wisata sejarah di antara lain
merupakan bangunan candi, benteng, tempat ibadah, museum, monument
serta wisata sejarah lainnya.

Wisata budaya, wisata yang mengandalkan aspek budaya serta asset kuno
selaku destinasi wisatanya. Contoh dari wisata budaya antara lain, upacara
adat, pertunjukan seni serta wisata budaya lainnya..

Wisata religious, yaitu wisata yang mengandalkan aspek keagaaman sebagali
daya tariknya.

Wisata kuliner, wisata yang mengandalkan santapan khas sesuatu wilayah

selaku dstinasi wisatanya.

2 Tuhu N., Pesona Dan Daya Tarik Objek Wisata Di Indonesia, (Semarang: Bengawan

1lmu,2010), 3-4.
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6) Wisata minat khusus, wisata yang mengandalkan kemauan turis secara
individu. Contohnya ialah wisata kerajianan arsitektur khas serta kebun fauna
serta wisata atensi special lainnya.

7) Wisata olahraga, yaitu wisata yang mengandalkan grak badan untuk
menyehatkan tubuh yang dapat memberi kesenangan.

8) Wisata belanja, wisata yang mengandalkan tempat-tempat belanja selaku
energy tariknya..

9) Wisata umum atau wisata universal ialah wisata yang mencakup segala
tempat wisata yang terbuat dengan tujuan bisa menarik turis buat berkunjung.
Contoh dari wisata-wisata universal ialah halaman kota serta halaman mini
Indonesia.

2. Kebijakan Pemerintah di Bidang Pariwisata

Kedudukan pemerintah sangat berarti dalam meningkatkan pariwisata yang
berkepanjangan komitmen pemerintah memiliki peranan yang berarti terhadap
keberhasilan pencapaian pembangunan pariwisata kuat lemahnya kebijakan
pemerintah sesuatu negeri dalam pembangunan pariwisata dipengaruhi tingkatan
keberhasilan pengembangan pariwisata lebih jelasnya kedudukan pemerintah yang
kuat bisa memobilisasi pengembangan pariwista bisa terus menjadi dipercepat serta

dapat dioptimalkan.*

2! Cahyono Samito, dkk., Manajemen Kebijakan Public Sektor Pariwisata, Cetakan Pertama,
(Malang: CV IRDH, 2020), 6.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung Adi Lestari
Dan Ni Putu Noni Suharyanti dalam jurnal yang berjudul Kebijakan Pemerintah
Indonesia Dalam Pengembangan Pariwisata, menunjukkan bahwa untuk
mengembangkan suatu kawasan pariwisata, pemerintah perlu memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:??

a. Adanya fasilitas yang baik yang menunjang wisatawan contohnya
penambahan wahana generik, telekomunikasi, hotel, restaurant, pusat-pusat
pasar dan lain sebagainya.

b. Adanya infrastruktur yang baik seperti jalan raya, sumber listrik dan energy,
jaringan komunikasi, terminal pengangkutan, fasilitas kesehatan, sistem
pengairan, keamanan, dan lain-lain.

c. Adanya sistem transportasi generik yang gampang diakses, terjangkau,
higenis dan aman.

d. Keramahtamahan warga terhadap para wisatawan yang tiba akan sangat
dibutuhkan demi kemajuan global pariwisata.

e. Adanya atraksi-atraksi yang disuguhkan pada lokasi wisata yang bermanfaat
buat menarik wisatawan supaya mau berkunjung kesana. Hal ini akan
menaruh daya tarik bagi pariwista buat mendatangi wilayah-wilayah yang

mereka tuju.

22 Anak Agung Adi Lestari Dan Ni Putu Noni Suharyanti, “Kebijakan Pemerintah Dalam
Pengembangan Pariwisata”, Jurnal Hukum Saraswati, VOL. 2, NO. 2, (Edisi 2020), 178-179.
http://e-journal.unmas.ac.id/index.php/JHS/article/view/1376/1182


http://e-journal.unmas.ac.id/index.php/JHS/article/view/1376/1182
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3. Potensi Desa

a. Konsep Desa
“Secara etimologis, kata “Desa” berasal dari bahasa Sansekerta “Desi” yang
berarti tanah kelahiran . Menurut Bintarto (1984), desa adalah perwujudan atau
kesatuan geografis, ekonomi, sosial, politik, dan budaya yang ada dalam suatu
wilayah atau wilayah yang bersama-sama dengan wilayah lain saling
mempengaruhi.? Jadi dapat disimpulkan desa adalah sekelompok orang yang tinggal

disuatu wilayah yang membentuk suatu pemukiman tempat tinggal.

Adapun unsur desa berdasarkan defisi diatas yaitu sebagi berikut:

1) Suatu wilayah atau wilayah yang terdiri dari sifat letaknya, batas wilayah,
jenis tanah, keadaan tanah, luas wilayah dan penggunaannya.

2) Kependudukan meliputi angka kelahiran, jumlah penduduk, angka kematian,
angka kematian, kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk,
persebaran penduduk dan mata pencaharian.”

3) Suatu tatanan kehidupan yang terdiri dari pola-pola pergaulan, ikatan sosial,
adat istiadat dan norma-norma yang berlaku di suatu daerah tertentu.

Adapun ciri-ciri desa yang menjadi ciri khas yang membedakannya dengan

perkotaan.?*

2% |cuk Rangga Bawono dan Erwin Setyadi, Optimalisasi Potensi Desa di Indonesia, (Jakarta:
Grasindo, 2019), 1.

2% |cuk Rangga Bawono dan Erwin Setyadi, Optimalisasi Potensi Desa..., 2-4.
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Kehidupan masyarakat yang tinggal di desa sangat bergantung kepada alam,
dikarenakan letak geografis desa yang jauh dari kota.

Kebanyakan mata pencaharian masyarakat yang tinggal di desa adalah bertani
yang sangat bergantung kepada musim.

Sistem perekonomian masyarakat desa umumnya masih berhubungan dengan
mata pencaharian masyarakat yang dimana struktur pereonomian bersifat
agraris.

Hubungan antar masyarakat lain yang ada di desa sangat erat karena
didasarkan pada ikatan kekeluargaan.

Menjunjung tinngi norma agama dan hukum adat sebeagi pedoman dalam
bermasyarakat.

Adapun Klasifikasi desa berdasarkan perkembangan masyarakatnya yaitu

diantaranya:®

1)

2)

Desa swadaya atau desa terbelakang, yaitu desa yang memiliki kondisi yang
statis atau tidak ada kemajuan. Biasanya Masyarakatnya memiliki
prosuktivitas yang sangat rendah, lembaga pemerintahan dan administrasi
sangat ketinggalan dan tidak berjalan sesuai dengan semestinya

Desa swakarya atau desa berkembang, yaitu desa yang banyak mendapatkan
pengaruh kehidupan dari luar, tingkat pendidikan yang cukup tinggi, simtem

pemerintahan desa sudah dijalakan dengan baik sebegaimana mestinya, serta

% Icuk Rangga Bawono dan Erwin Setyadi, Optimalisasi Potensi Desa..., 6
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mata pencaharian masyarakat tidak hanya berfokus pada pertanian tapi mulai
merambah ke sektor industri rumahan.

3) Desa swasembada atau desa maju, yaitu desa yang sudah mampu
menegmbangkan potensi desa dengan baik, baik itu disektor pertaniaan,
perkebunan, maupun laut. Umumnya tingkat pendidikan warga sangat tinggi,
dan lebaga pemerintahan desa sudah dijalankan dengan baik sebagaimana
mestinya sehingga dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam mendorong
pembangunan desa secara swasembada.

b. Potensi Desa

Potensi desa adalah segala sumber daya yang ada dalam suatu desa, berupa
sumber daya alam, manusia serta hasil-hasil karya manusianya yang dapat
dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. Potensi desa dibedakan menjadi dua
macam, Yaitu potensi fisik yang terdiri dari manusia, air, cuaca, hewan dan
tumbuhan. Potensi nonfisik seperti adat istiadat, norma-norma, aparat desa, dan
lembaga sosial desa.?®

Secara ekonomis, potensi yang ada di desa merupakan sumber bahan mentah
bagi indutri yangada di kota seperti bahan pangan, bahan kerajnan tangan dan isdustri

dan bahan pokok kebutuhan sehari-hari.?’

26 Totok Gunawan, dkk., Fakta dan Konsep Geografi, cetakan ketiga, (Jakarta: Inter Plus,
2007), 106.

2" Icuk Rangga Bawono dan Erwi Setiadi, Optimalisasi Potensi Desa..., 8-9.
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Selain pengelompokkan di atas potensi desa dapat di atas beberapa faktor lain
yaitu diantaraanya:®
1) Berdasarkan potensinya, di bagi menjadi tiga, yaitu pertama desa berpotensi
tinggi biasanya memiliki banyak keunggulan seperti lahan yang subur, serta
melimpahnya sumber daya alam. Kedua desa berpotensi sedang yaitu
biasanya memiliki lahan yang kurang subur serta sumber daya alam yang
dimiliki sangat terbatas.ketiga desa berpotensi rendah, yaitu desa yang
memiliki lahan yang gersang dan tandus dan untuk melakukan kegiatan
pertanian sangat bergantung pada hujan.
2) Bedasarkan masyarakaatnya, dibedakan menjadi tiga jenis yaitu, desa agraris
atau pertanian, dasa nelayan dan desa industri.
4. Kesejahteraan Masyarakat
a. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat
Kata Sejahtera dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengacu pada suasana
nyaman, sejahtera, dan damai. Kenyamanan berarti terbebas dari bahaya rintangan
dan ancaman kehidupan yang nyaman, menunjukkan kehidupan yang bebas dari
kekhawatiran dan ketakutan. Kesejahteraan mewujudkan suasana swasembada, tanpa
kekurangan sehingga segala kebutuhan hidup dapat terpenuhi. Adapun yang
dimaksud dengan sentosa ialah kondisi yang terbebas dari seluruh berbagai kesukaran

serta musibah sehingga kehidupan yang sentosa merupakan hidup yang dalam

%8 Totok Gunawan dkk., Fakta dan Konsep Geografi, cetakan ketiga, (Jakarta: Inter Plus,
2007), 106..
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atmosfer nyaman damai serta tidak kekurangan jadi dari ketiga kata yang tercakup
dalam definisi sejahtera di atas hingga bisa dikatakan sejahtera apabila terpebuhi tiga
persyaratan ialah: (a) terbebas dari rasa khawatir serta takut. (b) serba kecukupan
yang berarti makmur serta. (c) terbebas dari kesukaran yang berarti sentosa.”’
Menurut Fahruddin, kesejahteraan merupakan suatu keadaan dimana kebutuhan
pokok dapat terpenuhi seperti sandang, pangan, papan, air minum yang bersih dan
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan serta mempunyai kedudukan yang cukup
membantu kehidupannya sehingga dia dibebaskan dari kemiskinan, ketidak tahuan,
katakutan atau stres agar hidupnya terlindungi dan tenang, baik secara aktual maupun
intelektual *°

Kesejahteraan masyarakat terdiri dari dua kata yitu sejahtera dan masyarakat.
Kesejahteraan adalah keadaan baik, sejahtera dan aman serta tentram tanpa merasa
kesusahan.*

b. Indikator Pengukuran Tingkat Kesejahteraan Masyarakat
Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari berbagai indikator yang dapat

diamati dari kehidupan yang lebih baik, pengangguran yang berkurang, tingkat

kebahagiaan yang lebih tinggi, tidak putusnya rantai kemiskinan, pendidikan tinggi

2% Munawar Ismail, dkk., Sistem Ekonomi Indonesia Tafsiran Pancasila dan UUD 1945,
(Jakarta: Erlangga, 2014), 56.

*® Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), 8.

31 Dapartemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan Ketiga
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1011.
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dan sandang yang memadai, pangan dan perumahan serta kehidupan yang aman di
masyarakat serta hubungan ekonomi dan sosial.*?

Peningkatan pendapatan masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara,
misalnya melalui kegiatan ekonomi seperti pengelolaan atau pemanfaatan potensi
sumber daya alam yang ada di suatu wilayah atau daerah dan kerja sama antara
pemerintah daerah dan kelompok masyarakat di alam. Pengelolaan sumber daya.
Pembangunan ekonomi pervasif adalah proses struktural kolaboratif yang bertujuan
untuk mendukung pertumbuhan kegiatan ekonomi daerah dan penciptaan lapangan
kerja baru. Dari sisi pembangunan ekomoni, masyarakat juga berkepentingan dengan
potensi dan status sumber daya yang ada, seperti mengelola dana pembangunan untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi dengan potensi pertumbuhan yang kuat.*

Kriteria kesejahtraan keluarga menurut Badan Koordinasi Keluarga
Bereancana Nasional (BKKBN), ada lima tahapan pengeelompokan keluarga

sejahtera yaitu sebagai berikut:*

% Meri Anita Puspita Sari dan Diah Ayu Pratiwi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kesejahteraan Hidup Masyarakat Suku Laut Pulau Bertam Kota Batam”, Jurnal Trias Politika, VOL.
2, NO. 2, (Edisi 2018), 140.
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaltriaspolitika/article/view/1464/1072

% Candra Fajri Ananda, Pemangunan Ekonomi Daerah dan Srategi Pembangunan, Cetakan
Pertama, (Malang: UB Press, 2017), 29-30.

% BKKBN Indonesia. http://aplikasi.bkkbn.go.id/mdk/BatasanMDK_.aspx


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaltriaspolitika/article/view/1464/1072
http://aplikasi.bkkbn.go.id/mdk/BatasanMDK.aspx
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1) Keluarga Pra Sejahtera
keluarga pra sejahtera adalah rumah tangga yang tidak memenuhi salah satu
dari lima sub kebutuhan, seperti keluarga sejahtera tahap satu yang meliputi
kebutuhan sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan.
2) Keluarga Sejahtera Tahap Satu
Keluarga sejahtera tahap satu adalah keluarga yang sudah bisa memenuhi
kebutuhan yang paling dasar, akan tetatpi belum mampu memenuhi kebutuhan yang
lebih tinggi. Ciri keluraga sejahtera tapap satu yaitu seperti:
a) Aggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang diyakini.
b) Umumnya anggota keluarga cuma makan 2 kali satu hari.
c) Tiap anggota keluarga mempunyai baju yang berbeda untuk dipakai dikala
rumah, bekerja ataupuns ekolah serta bepergian.
d) Bagian terluas dari lantai rumah bukan terdiri dari tanah.
e) Apabila salah satu anggota keluarga sakit ataupun pendamping ingin
melakukan KB dapat dibawa ke fasilitas kesehatan atau petugas kesehatan.
3) Keluarga Sejahtera Tahap Dua
Keluarga sejahtera sesi 2 ialah keluarga yang sudah penuhi seluruh kriteria
keluarga sejahtera sesi satu. Karakteristik dari keluarga sejahtera sesi 2 yaitu:
a) Tiap anggota keluarga melaksanakan ibadah mulai teratur.
b) Keluarga makan daging, ikan dan telur minimal seminggu sekali.

c) Setiap anggota keluarga paling tidak satu steel baju baru setiap tahun.



d)

f)

9)

h)

4)
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Terpenuhinya luas lantai rumah paling kurang delapan meter persegi per
penghuni rumah.

Tidak ada anggota keluarga dalam tiga bulan terakhir dalam kondisi sakit.
Paling kurang satu anggota keluarga yang berumur di atas lima belas tahun
yang memiliki penghasilan.

Tidak ada anggota keluarga yang berumur sepuluh sampai enam puluh tahun
yang buta huruf.

Tidak ada anggota yang berumur lima sampai lima belas tahun yang tidak
sekolah.

Jika keluarga telah memiliki dua anak, keluarga yang masih subur diharuskan
memakai kontrasepsi kecuali pas hamil.

Keluarga Sejahtera Tahap Tiga

Keluarga sejahtera sesi tiga ialah keluarga yang sudah penuhi kriteria keluarga

sejahtera sesi kedua. Kriteria keluarga ini sudah penuhi kebutuhan bawah psikologi

serta perkembangannya namun belum dapat penuhi kebutuhan aktualisasi diri yang

terdiri dari membagikan sumbangan materiil buat aktivitas sosial secara secara teratur

serta aktif selaku pengurus perkumpulan di sosial warga. Karakteristik dari keluarga

sejahtera sesi tiga ialah:

a)

b)

Tiap anggota keluarga mempunyai upaya untuk tingkatkan pengetahuan
agamanya.

Sebagian pemasukan keluarga disisihkan buat tabungan keluarga.
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c) Keluarga makan bersama minimal sehari tiga kali dan saling berkomunikasi.
d) Tiap keluarga diharuskan turut dalam aktivitas warga di area tempat tinggal.
e) Mengadakan tamasya bersama minimum sebulan sekali.
f) Keluarga dapat mengakses berita dan informasi dari media telekomunikasi
mana saja.
g) Anggota dapat menggunakan sarana transportasi local yang ada di sekitar
tempat tinggal.
5) Keluarga Sejahtera Tahap Empat
Keluarga sejahtera tahap empat adalah keluarga yang telah memenuhi kriteria
keluarga sejahtera tahap satu, dua dan tiga. Keluarga sejahtera tahap ini telah
memenuhi semua kebutuhan dasar, psikologis, perkembangan dan aktualisasi diri.
Ciri dari keluarga sejahtera tahap ini yaitu:
a) Setiap keluarga memiliki kontribusi secara teratur dalam kegiatan social
masnyarakat.
b) Salah satu anggota keluarga memiliki peran aktif dalam kegiatan
kelembagaan baik itu yayasan, perkumpulan maupun institusi masyarakat.
C. Kerangka Pikir
Kerangka piker sebagai gambaran singkat tentang metodologi untuk
mempermudah memahami permasalahan yang akan di bahas. Adapun judul
penelitian ini adalah Implikasi Pengembangan Potensi Wisata Dalam

Mensejahterakan Masyarakat Desa Rante Mario Kecamatan Tomoni
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Kabupaten Luwu Timur. Adapun konsep pemikiran mengenai permasalahan yang

diangkat didalam penelitian ini adalah dapat digambarkan sebegi berikut:

Potensi Wisata Pasokkoran

Pegunungan
Permandian Alam
Goa Prasejarah

Kebijakan Pemerintah

- Membangun/
Memperbaiki akses
jalan

- Membangun sarana dan
prasarana

- Pendidikan
- Kesehatan

Kesejahtraan Masyarakat
Sekitar Objek Wisata

l - Kebutuhan pokok

Gambar 1

Dari alur gambar kerangka pikir di atas maka dapat dijelaskan bahwa wisata

Pasokkoran memiliki destinasi yang bisa dinikmati seperti pegunungan untuk spot

foto, permandian alam dan goa prasejarah. kemudian upaya pemerintah berperan

penting dalam mengembangkan potensi wisata Passokoran seperti memperbaiki

infrastruktur jalan dan sarana prasarana objek wisata passokoran. Dari hasil yang

diharapkan adalah meningkatkan kegiatan dan laju pertumbuhan ekonomi masyarakat

sekitar objek wisata Passokoran.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian
kualitaatif. Penelitian kualitatif sendiri digunakan untuk mendapatkan pengetahuan
ataupun uraian baru yang lebih, lingkungan yang mendetail, serta lebih komprehesif
dari sesuatu yang diteliti. Penelitian kualitatif sendiri tidak memakai angka statistik
namun lewat pengumpulan informasi dianalisis. Setelah itu diinterpretasikan yang
menekankan pada uraian terhadap masalah-masalah yang terjalin dikehidupan sosial
yang cocok dengan realita ataupun kenyataan yang sesungguhny telah terjadi.*®
Adapun peneliti memakai tata cara penelitian kualitatif ialah informasi deskriptif
yang diperoleh dari informasi dalam bentuk teks dokumen dari sumber atau informan
yang diteliti dengan baik dan dapat dipercaya. Metode kualitatif sendiri dipakai
lantaran beberapa pertimbangan peneliti yang lebih terbiasa menggunakan
peningkatan co-impact dalam pola yang diuji, berupa istilah-istilah tertulis dan
dokumen berdasarkan asal atau informan yang diteliti dan kredibel >

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Pendekatan deskriptif itu sendiri adalah pendekatan yang dapat

menjelaskan fenomena yang nyata dan terjadi pada masa sekarang. Penelitian ini

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), 7-9.

% Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta 2013), 16.
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bertujuan untuk membuat deskripsi yang sistematis, akurat dan realistis dari suatu
refleksi atau gambaran yang menyangkal fakta, karakterstik dan hubungan fenomena
yang diteliti.*’

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang diambil dalam penelitian ini yaitu di Desa
Rante Mario, Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini sendiri
ditujukan di lokasi ini karena ingin mengetahui bagaimana pengembangan potensi
desa dalam mensejahterakan masyarakat melalui objek wisata alam di Desa Rante
Mario.

Waktu penelitian sendiri merupakan waktu yang digunakan dalam pelakanaan
penelitian ini untuk memperoleh data dan hasil yang akan didapatkan, yakni pada
bulan September 2021.

C. Sumber Data

Sumber data itu sendiri adalah subyek dari mana data dapat dihasilkan,
sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder.®

1. Data Primer
Data primer adalah data asli yang diperoleh secara langsung dari sumbernya

guna menjawab masalah penelitian yang diteliti di lapangan. Data primer merupakan

3 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif Quantitative Research Approach,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 1.

% V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Jilid 1, (Yogyakarta: Pustakabarupress,
2014), 73-74.
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cara yang dilakukan untuk menghasilkan dan menjawab permasalahan penelitiannya
secara langsung dari sumber yang diteliti yaitu, warga sekitaran objek wisata dan
pemerintah setempat dengan melakukan wawancara langsung kepada narasumber
yang bersangkutan.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung data primer yang dihasilkan pada studi
dokumenntasi dan membaca referensi yang terpercaya yang sesuai dengan
pembahasan yang diteliti dan data-data atau dokumen yang memiliki sangkut paut
dengan objek penelitian yang di bahas.*
D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian itu sendiri adalah peneliti itu sendiri, dan objek penelitian
itu sendiri adalah pertisipan penelitian seperti orang, objek atau tempat yang menjadi
tujuan data variabel penelitian.”® Adapun objek penelitian yang menjadi pusat
penelitiian ini yaitu ialah pemerintah setempat, tokoh pemuda dan tokoh masyarakat,
serta masyarakat yang tinggal di sekitaran objek wisata Passokoran Desa Rante

Mario.

% \/. Wiratna Sujarweni, Metode penelitian, Jilid 1, (Yogyakarta: Pustakabarupress, 2014),
73-73

*0 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2000),
200.



Table 1 Data Informan

No Informan

Keterangan

1. Pemerintah

Pemerinntah Terkait Baik Itu Pemerintah Desa
Rante Mario Ataupun Pemerintah Daerah

(Dinas Pariwisata).

2. Tokoh Pemuda

Tokoh Pemuda Desa Rante Mario, Kecamatan

Tomoni.

3. Tokoh Masyarakat

Tokoh Masyarakat Desa Rante Mario,

Kecamatan Tomoni.

4. Masyarakat Sekitar

Objek Wisata

Masyarakat Sekitar Objek Wisata Passokoran,

Desa Rante Mario, Kecamatan Tomoni.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu metode penelitian yang

sangat penting. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk melakukan

penelitiannya yaitu:
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1. Observasi (Pengamatan)
Observasi atau pengamatan adalah suatu cara atau metode pengumpulan data

dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung.*!

Metode ini digunakan
sebagai langkah awal dalam penelitian dengan melihat langsung ke lokasi penelitian
untuk menngumpulkan data dengan merencanakan apa yang akan diamati sehinnga
permasalahan yang ada dapat diselesaikan dengan mudah. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan metode ini untuk melakukan peninjauan serta melakukan pencatatan-
pencatataan terhadap fenomena yang terjadi dilapangan dan melakukan pengamatan
dengan pihak-pihak terkait pengembangan potensi wisata alam passokoran Desa
Rante Mario yang menjadi sasaran penelitian.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara atau Interview merupakan sebuah teknik dalam melaksanakan
penelitian dengan mempersiapkan beberapa pertanyaan yang bersangkutan dengan
masalah penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur yang lebih
fleksibel untuk dilakukan dari pada wawancara terstruktur. Jenis wawancara ini

ditujukan untuk mendapatkan mendapatkan permasalahan secara terbuka dalam

memberikan saran dan ide oleh pihak-pihak terkait yang bersangkutan.*

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. VII, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2011), 220.

*2 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, Edisi 3, (Bandung:
Alfabeta, 2017), 464-467.
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan pelengkap dari teknik observasi dan
wawancara. Hasil dari penelitian observasi dan wawancara akan semakin kuat dan
dipercaya apabila ada dukungan berupa catatan sejarah di sekolah, tempat kerja
hingga hubungan masyarakat. Jadi bisa dikatakan teknik dokumentasi sendiri itu
berupa foto, video, film, memo, surat, dan catatan harian yang bisa membantu dan
menyelesaikan masalah penelitian yang ada.®
F. Analisis Data
Apabila analisis data yang diterima cukup, maka data tersebut diurai dan
dianalisis secara kualitatif. Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih faktir-faktor kunci,
memfokuskan pada faktor-faktor penting dan menghilangkan unsur-unsur yang tidak
perlu. Reduksi data merupakan suatu cara pikiran secara sensititivitas mangandalkan
kecerdikan, kemudahan dan kedalaman pengetahuan tinggi. Reduksi data sendiri bisa
diartikan sebagai kegiatan merangkum, mengambil sesuatau yang pokok,
menumpukkan kepada hal-hal yang di anggap paling utama dan mengurangi data
yang tidak perlu dan kemudian setelah data direduksi bisa di sajikan gambaran yang

sudah jelas yang akan lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data

* Sugiono, Metode Penelitian Bisnis Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Edisi 3, (Bandung:
Alfabeta, 2017), 476.
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berikutnya.** Sementara data wawancara dan observasi sudah ada, pada titik ini data
yang ada akan direduksi menjadi data yang tidak relevan kemudian dikumpulkan,
menyaring yang utama, mencari tema, pola, dan kategori yang serupa. Data mitigasi
akan memberikan gambaran hasil wawancara dan observasi yang lebih akurat,
sehingga memudahkan peneliti dalam mencari data yang dibutuhkan.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan menyediakan semua informasi yang telah direduksi
dan telah di susun, yang bisa memenuhi suatu kemungkinan pengambilan kesimpulan
dan melakukan tindakan. Penyajaian data dalam penelitian kualitatif yang umum
digunakan yaitu penyajian data dalam bentuk teks naratif singkat. Semua ini
dilakukan untuk mempermudah peneliti menyusun suatu bentuk yang terstruktur dan
dapat dipahami serta dapat menarik kesimpulan yang tepat.*® Sementara penyajian
data dilakukan dengan menyusun kutipan wawancara untuk setiap gagasan yang
berada dalam kerangka atau tema yang sama. Penyusunan temuan penelitian dengan
menampilkan petikan wawancara dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang
sifat penelitian yang diperoleh dari wawancara awal dengan informan.
3. Penarikan Kesimpulan
Kemudian langkah-langkah analisis yang terakhir vyaitu kesimpulan.

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif bisa jadi menjawab rumusan

* Sugiono, Metode Penelitian Bisnis Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Edisi 3, (Bandung:
Alfabeta, 2017), 485.

* Sugiono, Metode Penelitian Bisnis Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Edisi 3, (Bandung:
Alfabeta, 2017), 485-486.
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masalah yang telah di cantumkan diawal dan diharapkan mampu memberikan
penemuan baru bisa berupa deskripsi atau gambaran suatu objek penelitian yang
sebelumya masih samar-samar. Tahap analisis data ini dilakukan dengan memberikan
gambaran yang komprehensif tentang hasil penelitian yang terhubung secara logis,
baik teoristis, eksperimental maupun non-eksperimental, sehingga dapat memenuhi
rumusan masalah, tujuan penelitian dan orientasi penelitian.*®
G. Pemerikasaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, orang itu sendiri merupakan alat utama Karena
datanya diuji untuk mencari kebenaran atau keabsahan data. Untuk mengukur
keabsahan data penelitian, peneliti meggunakan triangulasi metode

Menurut Wiliam dalam Sugiono mengartikan bahwa keabsahan data
digunakan untuk memverifikasi data dari sumber yang berbeda dan pada waktu yang
berbeda. Di sinilah teknik triangulasi digunakan untuk memeriksa kendala data yang
digunakan dengan memeriksa data yang diperoleh melalui berbagai sumber. Selain
itu, menyaring data dengan berbagai metode mereduksi informasi yang diperoleh
agar data yang diperoleh lebih lengkap dan konsisten dengan yang diingunkan.*’

Dengan demikian, setelah peneliti mengumpulkan data dari metode observasi,
wawancara dan dokumentasi, data dari hasil penelitian digabungkan sehingga saling

melengkapi dan konsisten dengan apa yang diinginkan.

* Sugiono, Metode Penelitian Bisnis Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, Edisi 3, (Bandung:
Alfabeta, 2017),, 485-486.

*" Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2017), 518-520.
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H. Definisi Istilah
1. Pengembangan Potensi Wisata
Pengembangan potensi wisata merupakan suatu bentuk kegiatan yang berupa
upaya untuk mengembangkan mulai dari sarana dan prasarana, peningkatan promosi
wisata, menciptakan kawasan yang ramah lingkungan, peningkatan sumber daya
alam, serta kerja sama dengan pihak-pihak tertentu yang sekiranya bisa membantu
pengembngan sektor wisata sehingga pengembangannya optimal sehingga
menjadikan sektor wisata menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatwan untuk
berkunjung ke objek wisata
2. Potensi Desa
Potensi desa adalah segala sumber daya yang ada dalam suatu desa, berupa
sumber daya alam, manusia serta hasil-hasil karya manusianya yang dapat
dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. Potensi desa dibedakan menjadi dua
macam, Yaitu potensi fisik yang terdiri dari manusia, air, cuaca, hewan dan
tumbuhan. Potensi nonfisik seperti adat istiadat, norma-norma, aparat desa, dan
lembaga sosial desa
3. Kesejahteraan Masyarakat
Kesejahteraan masyarakat dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti
kehidupan yang lebih baik, pengangguran yang lebih rendah, tingkat kesejahteraan
yang lebih tinggi diluar belenggu kemiskinan, tingkat pendidikan dan produktivitas

masyarakat yang lebih tinggi dan peningkatan pendapatan. Kebutuhan hidup dapat
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terpenuhi baik sandang, pangan papan dan munculnya kehidupan yang tentram dalam

hubungan ekonomi dan sosial.



BAB IV
DESKRIPPSI DATA DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Rante Mario

Awal mula Desa Rante Mario terbentuk adalah hasil pemekaran dari Desa
Kalpataru yang diketuai oleh Bapak Alm. Bara’R sebagai pejabat sementara (PJS)
selama satu tahun tiga bulan dan diresmikan pada tangga 2 Mei 2012. Pada tahun
2013 Desa Rante Mario dijadikan desa deventip dan diadakan pemilihan kepala desa,
pada saat pemilihan ada tiga calon kepala desa yang mencalonkan diri yaitu: Bapak
Alm. Bara’R, Bapak Syarifuddin. S dan Bapak Alexander Rambu Tiku Langi. Dan
dimenangkan oleh Bapak Syarifuddin. S dan dilantik pada tanggal 3 Agustus 2013
sebagai kepala Desa Rante Mario periode 2013-2019. Desa Rante Mario merupakan
salah satu desa dari 12 desa yang ada di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.
Desa Rante Mario memiliki tiga Dusun diantaranya yaitu: Dusun Marampa, Dusun
Mandiri dan Dusun Tengko Situru. Wilayah Desa Rante Mario sendiri terletak di
bagian selatan berbatasan dengan Desa Kalpataru, sebelah utara berbatasan dengan
sungai Tomoni, sebelah timur berbatasan dengan Desa Kalpataru dan sebelah barat
berbatasan dengan Desa Ujung Baru. Masyarakat Desa Rante Mario sendiri adalah
masyarakat yang mejemuk, yakni terdiri dari beberapa suku diantaranya Suku Toraja,

Suku Bugis, Suku Jawa, Suku Batak dan Suku Pamona.
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Berikut ini adalah gambaran sejarah singkat tentang Desa Rante Mario: 2011-
2012 Desa Rante Mario merupakanpecahan dari Desa Kalpataru, Kecamatan Tomoni,
Kabupaten Luwu Timur, yang pada waktu itu masih dalam pimpinan Bapak A.R
Salim, Sos., selaku Camat Tomoni pada saat itu Bapak Mukhtar menjabat sebagai
kepala Desa Kalpataru mengusulkan agar Desa Kalpataru di pecah menjadi dua dan
usulannya pun diterima sehingga masyarakat setempat memilih Bapak Alm. Bara’r
menjadi pemimpin Desa Rante Mario sebagai pejabat sementara (PJS) selama satu
tahun tiga bulan.

2013-2019, pada awal tahun diadakan pemilihan Kepala Desa Rante Mario
yang diikuti oleh tiga orang calon dan dimenangkan oleh Bapak Syarifuddin S. dan
dilantik pada tanggal 3 Agustus 2013 dengan masa jabatan 2013-2019 dikarenakan
telah memenangkan pilkades dan untuk sekarang kepala desa yang sekarang menjabat
adalah Bapak Roni Pattinama, S. Sos.

2. Keadaan Umum Desa Rante Mario
a. Batas Wilayah

Secara geografis Desa Rante Mario berbatasan dengan wilayah sebagai
berikut:

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Balai Kembang, Kecamatan

Mangkutana.

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kalpataru.
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3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sumber Alam dan Desa Asana
Kecamatan Wotu.
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Ujung Baru.
b. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Desa Rante Mario berdasarkan catatan desa pada tahun
2021 adalah 1.583 jiwa yang terdiri dari 856 laki-laki dan 727 perempuan dengan 421
kepala keluarga.
c. Luas Wilayah
Desa Rante Mario merupakan salah satu desa di Kecamatan Tomoni
Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki luas wilayah
kurang lebih 6.250 m? yang terbagi dari 3 dusun yaitu Dusun Marampa, Dusun
Mandiri dan Dusun Tengko Situru.
d. Mata Pencaharian
Mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa Rante Mario adalah petani
kakao, cengkeh, merica dan sawit, hal ini didukung dengan topografi wilayah Desa
Rante Mario adalah dataran rendah dan pegunungan yang cocok ditanami tanaman
kakao, cengkeh dan sawit.
3. Visi dan Misi Desa
a. Visi
Terbangunnya pemerintahan desa yang lebih baik, guna mewujudkan desa

rante Mario yang aman, adil dan sejahtera



1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Misi

Memelihara dan membina kerukunan beragama.

Menciptakan pemerintah yang lebih demokratis dan transparan.

Meningkatkan kesejahteraan untuk mencapai taraf ekonomi masyarakat yang
lebih baik.

Mewujudkan sarana dan prasarana desa yang memadai.

Mengedepankan budaya gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat.
Memfasilitasi sarana dan prasarana olehraga di desa.

Memfasilitasi pemekaran dusun di dusun marampa.

Memeudahkan pelayanan masyarakat di bidang kesehatan.

Meingkatkan sumber daya masyarakat (SDM) dan pengelolaan sumber daya

alam.
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4. Struktur Pemerintahan Desa Rante Mario

BPD Kepala Desa
Sekretaris
| |
Kepala Kepala Kepala Kepala Umum Kepala
Pelayanan Pemerintahan Kuangan &TU Perencanaa
Operator Staf Pengurus aset Perpustakaa
Kantor Keuangan Desa n Desa
Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun
Marampa Tengko Situru Mandiri

5. Sejarah Objek Wisata Pasokkoran

Objek wisata Pasokkoran merupakan objek wisata yang terletak di Dusun
Tengko Situru Desa Rante Mario Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Kata
“Pasokkoran” sendiri berasal dari pegunungan dekat objek wisata yaitu gunung
Pasokkoran yang bentuknya menyerupai “Sokko” makanan khas daerah Sulawesi
yang terbuat dari beras ketan yang memiliki bentuk seperti kerucut. Wisata
Pasokkoran sendiri merupakan wisata yang memiliki berbagai spot yang bisa
dikunjungi yaitu diantaranya Jembatan Gantung Pasokkoran, Curug Pasokkoran,

Sungai Batu Karakan dan Air Terjun To’liang.
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Awal mula adanya objek wisata Pasokkoran sendiri pertama Kali
dikembangkan oleh pemuda yang tergabung dalam Karang Taruna Desa Rante Mario
sejak akhir tahun 2020. Awalnya mereka hanya datang untuk jalan-jalan sambil swa
foto namun setelah di posting disalah satu media social banyak orang lain yang
melihat dan kagum akan keindahan alam yang ada di objek wisata pasokkoran karena
memang yang menjadi nilai jual dari objek wisata pasokoran adalah latar belakang
view yang indah. Akhirnya para pemuda yang tergabung dalam Pemuda Karang
Taruna Desa Rante Mario berinisiatif untuk mengembangkan potensi yang bisa
dikembangkan dan menjadi nilai jual, sehingga akhirnya mereka memiliki inisiatif
untuk membenahi sedikit demi sedikit dengan modal seadanya. Akhirnya berkat
keratifitas pemuda berhasil membuat perbaikan-perbaikan sedikit demi sedikit
dengan modal seadanya serta melakukan berbagai macam promosi di berbagai
platform media sosial seperti Facebook, Instagram dan Youtube hingga akhirnya
banyak wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Pasokkoran.

Melihat permasalahan itu akhirya pemerintah setempat pun berinisiatif dan
merencanakan mengembangkan potensi yang dimiliki. Pemerintah merencanakan
akan mengembangkan wisata Pasokkoran dengan tujuan akan ada banyak wisatawan
yang akan berkunjung dan menjadi salah satu destinasi wisata yang tak kalah

menariknya dengan wisata yang ada di luar negeri.
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B. Deskripsi Data

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bagaimana Pengembangan
Potensi Wisata Pasokkoran Dalam Mensejahterakan Masyarakat Desa Rante Mario
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.

1. Kebijakan Pemerintah Terkait Pengembangan Wisata Pasokkoran

Sebelum dikembangkan oleh pemerintah, awalnya objek wisata Pasokkoran
digagas oleh para pemuda yang tergabung dalam Karang Taruna Desa Rante Mario.
Seperti yang dikatakan oleh saudara Wawan selaku Sekretaris Karang Taruna.

“awalnya pergi ka toh poto-poto sama ka temanku, survey baru saliat bagus
memang latarnya itu gunungnya, viewnya kasih bagus sungai juga
mendukung masih alami baru bening airnya. Mulai dari situ mi mulai sa foto-
foto upload di grup mulai kumpulkan anak-anak yang sepaham dengan ini
barang toh. Langkah pertamaku pertama itu buat proposal, rancangan apa
yang mau di buat, planning awal. Target pertama ku dulu angkat ini nama
pasokkoran bikin ki gazebo dua jadi, tapi alakadarnya ji, nhama-nama yang
kami pasang dijembatan ada juga petunjuk masuk selesai barang-barang asal
ada di pake dokumentasi selesai barang-barang. Target kedua itu bagaimana
caranya bisa di viralkan di media social, jadi semua yang bisa kenalkan kayak
lutim update, info lutim, palopo pos, palopo info dan facebooknya dinas
pariwisata luwu timur itu semua mi nanti kenalkan ini wisata jadi cari
memang ki kemarin mana-mana tempat yang bagus untuk ma foto sama foto-
foto yang bagus. Tujuan awalnya mau ka gagas ini sebenarnya mau ka angkat
potensi yang ada didesa tapi kembali lagi kita sebagai pemuda kan tidak
punya modal hanya modal semangat saja pemerintah juga tidak bisa juga
gelontorkan anggaran ke wisata kalo dia tidak yakin sama potensinya”.48

Berdasarkan peryataan Sekretaris Karang Taruna di atas awal mulanya wisata
Pasokkoran digagas oleh para pemuda dengan membuat papan nama penunjuk jalan

dan dua buah gazebo. Kemudia megangkat nama pasokkoran melalui mberbagai

8 Wawan Manuk Rante, Sekretaris Karang Taruna Rante Mario, “Wawancara”, Rante
Mario, 15 September 2021.
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macam promosi kemedia social. Dengan dikenalnya objek wisata pasokkoran di
harapkan dapat mengakat potensi yang ada di desa Rante Mario akan tetapi dalam
proses pengenalan ini masih kurang dukungan dari pemerintah setempat dikarenakan
pemerintah setempat sendiri tidak yakin dengan potensi yang dimiliki desanya.

Kebijakan pemerintah desa sangatlah berpenaruh terkait pengembangan
wisata pasokkoran sebelum di ambil alih sepenuhnya oleh pemerintah daerah yaitu
Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga. Namun itu semua
membutuhkan proses yang panjang. Seperti yang ibu Nurlia selaku Sekretaris Desa
Rante Mario.

“kalo untuk sekarang dek, masih sementara masih kita evaluasi dan

perencanaan dalam pembuatan sarana dan prasarana, karena dulu pernah kita

bikin gazebo sama jembatan gantung tapi roboh karena banjir tahun 2020

makanya sekarang kalo untuk pengembangannya kami butuh tempat yang

lebih strategis”.*°

Berdasarkan peryataan Sekretaris Desa Rante Mario diatas menggambarkan
bahwa dalam pengembangan wisata atau dalam pembuatan infrastruktur harus
melakukan evaluasi dan perencanaan agar dapat berjalan maksimal serta menghindari
terjadinya bencana banjir susulan. Selain masih dalam tahap evaluasi, terdapat pula
penghambat dalam pengembangnnya seperti yang dikatakan ibu Nurlia sekalu
Sekretaris Desa Rante Mario

“dia disitu dek, kalo untuk tahun ini belum ada pembangunan karena sekarang

kan untuk kegiatan fisik kami alihkan ke penanganan covid-19 makanya itu
tidak dilaksanakan pembangunan. hambatannya disitu, kedua itu lahannya

49 Nurlia, Sekretaris Desa Rante Mario, “Wawancara”’, Kantor Desa Rante Mario, Tomoni 14
September 2021.
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warga yang belum bisa memberikan lahanya untuk akses jalan kesana karena
memang belum pernah kita lakukan penyampaian bahwa akan ada di bangun

jalan karna memang belum ada rencana disitu kalo mau buat akses ke air

terjun itu, itu kendalanya”.50

Berdasarkan peryataan Sekretaris Desa Rante Mario diatas, selain masih
dalam tahapan evaluasi terdapat juga hambatan pertama yang dialami yang
disebabkan karena tidak adanya pembangunan fisik di tahun 2021 yang sibebabkan
oleh pendemi covid-19 dan lebih mengalihkan dananya untuk penanganan covid-19.
Hambatan yang kedua yaitu permasalahan lahan yang akan di bangun untuk akses
jalan dan belum adanya sosialiasi dari pihak pemerintah desa terkait akan
pembebasan lahan yang akan di bangun jalan. Meskipun masih dalam tahap evaluasi
dan beberapa hambatan, pemerintah Desa Rante Mario tidak tinggal diam.
Pemerintah desa telah memanggil dinas terkait yaitu Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Luwu Timur untuk meninjau ke lokasi objek
wisata Pasokkoran. Seperti yang dikatakan ibu Nurlia selaku Sekretaris Desa Rante
Mario.

“kemarin sudah datang Dinas Pariwisata dan sudah ambil dokumentasi dan

dia sarankan untuk mengusahakan desa untuk membuat sarana dan

prasarana”51

Adapun peryataan kepala bidang pariwisata Yusran Achmad S,. ST yang

sempat berkunjung ke objek wisata Pasokkoran.

*% Nurlia, Sekretaris Desa Rante Mario, “Wawancara”, Kantor Desa Rante Mario, Tomoni 14
September 2021.

31 Nurlia, Sekretaris Desa Rante Mario, “Wawancara”’, Kantor Desa Rante Mario, Tomoni 14
September 2021.
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“kemarin kami survey objek wisata disetiap desa yang ada di Luwu Timur
yang nantinya akan dijadikan sebagai desa wisata. Bulan agustus kemarin
kami sempat survey lokasi di Rante Mario dan weh kagum ka liat keindahan
alamnya kayak bukan kurasa di Luwu Timur dan kemarin juga kita sudah
ambil foto sama proposalnya kita usahakan Desa Rante Mario terpilih jadi
desa wisata karna memang banyak yang bisa dijadikan tempat kunjungan dan
juga ada wisata goa tengkorak yang bisa dijadikan wisata sejarah”.52

Berdasarkan peryataan kepala bidang pariwisata yang telah datang untuk
melihat objek wisata pihaknya mengusahakan desa untuk membuat fasilitas berupa
sarana dan prasarana penunjang wisatawan agar nantinya Desa Rante Mario terpilih
menjadi salah satu desa wisata karna banyak hak yang berkaitan dengan wisata yang
bisa diangkat selain objek wisata alam yang disajikan ada pula goa tengkorak
prasejarah yang bisa dijadikan objek wisata sejarah.

Mendegar tanggapan Kepala Bidang Pariwisata Luwu Timur pemerintah desa
bergerak cepat untuk segera berbenah. Adapun peryataan Wawan Ketua Badan Usaha
Milik Desa atau Bumdes Desa Rante Mario.

“rencanaya bumdes nanti kalo terbangun akan membuat semacam tempat

seperti stand penjual makanan jadi. Rencanaya BUMDES nanti akan

membuat seperti semacam kerajinan-kerajinan tangan yang dari bambu untuk
kenang-kenangan ketika kita datang kesana kalo kembali pulang ada kenang-
kenangan kita dapatkan begitu”.53

Berdasarkan peryataan ketua BUMDES di atas, BUMDES merencanakan

akan membangun stand untuk penjual makanan serta pembuatan toko oleh-oleh yang

>2 Yusran Achmad, Bidang Pariwisata, “Wawancara”, Kantor Dinas Pariwisata Luwu Timur,
Malili 17 September 2021.

>* Wawan, Ketua Badan Usaha Milik Desa, “Wawancara”, Kantor Desa Rante Mario, 14
September 2021.
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dihasilkan oleh karajinan tangan masyarakat sekitar agar ada oleh-oleh yang di bawa
wisatawan ketika pulang berkunjung.
2. Kesejahteraan Masyarakat di Daerah Sekitar Objek Wisata Pasokkoran
Berkembangnya suatu wisata memberikan dampak terhadap kesejahtraan
masyarakat pun sebaliknya apabila tidak dikembangkan dengan baik tidak akan
berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Seperti halnya objek wisata Pasokkoran
yang bisa dikatakan belum sepenuhnya tersentuh pengembangan dari pemerintah
sehingga hanya ada sedikit orang yang dapat merasakan dampak dari adanya objek
wisata seperti yang dikatakan oleh Ibu Dester dan Ibu Ramayana. Berikut peryataan
Ibu Dester

“saya menjual disini sekitar tiga bulan yang lalu, bulan enam. Sebelum ka
menjual disini kerjaan yang menghasilkan uang palingan kebun ji. Dalam satu
hari itu biasa ndak menentu ka dapat berapa kadang ta’ seratus kadang juga
dua ratus satu hari. Ya kalo untuk sehari-hari dikasi cukup-cukup bang mi
saja, tetap ji ki makan tiga kali sehari. Inikan untuk samping-sampingan ji ada
ji anu di kebun Dan bisa ji untuk sekolahkan anak-anak, kemarin saja

kubelikan anakku hape untuk dipake sekolah online”.>*

Adapun peryataan dari Ibu Ramayana:

“baru bulan dua menjual semenjak viral. Sebelumnya palingan pergi ji kebun.
Menjual ka disini kalo kuliat banyak orang datang pergi ka, tapi kalo akhir
pekan pasti pergi kalo ada tanggal merahya datang ka juga itu karna banyak
orang datang. Kalo setiap harinya ndak menentu apalagi kalo kayak begini
kadang kadang biasa delapan puluh ribu kadang seratus lima puluh.
seandainya ndak ada ini ndak menjual ka karne sekarang juga ada jualanku di
rumah karena dari sini ji sa putar jadi ada juga di rumah. Kalo untuk
kehidupan ekonomi sekarang ya lumayan mi”.>

>* Dester, Penjual, “Wawancara”, Objek Wisata Pasokkoan, 19 September 2021.

*® Ramayana, Penjual, “Wawancara”, Objek Wisata Pasokkoan, 19 September 2021.
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Berdasarkan peryataan lbu Dester dan Ibu Ramayana bahwasannya mereka
merasakan dampak dari kreatifitas pemuda desa yang mengenalkan objek wisata
Pasokkoran sehingga mereka beralih profesi yang dulunya hanya bergantung dari
hasil kebun sekarang mereka bisa berjualan untuk sampingan dan bisa untuk
memenuhi kebutuhannya sehari serta memenuhi kebutuhan sekolah anak.

Adapun masyarakat sekitar objek wisata yang belum merasakan dampak dari
adanya objek wisata Pasokkoran, berikut peryataan masyarakat

“kalo untuk masalah amannya, aman ji disini ndak pernah ji bilang mau ada

banjir. untuk dampak ekonomi dek, tidak berpengaruh itu wisata. Sehari-hari

palingan ke kebun ji itu di pake makan tiap hari sama sekolahkan anak karna

itu yang paling penting, tetap ji juga makan tiga kali sehari”.>°

Adapun peryataan dari masyarakat lain

“aman ji disini dek. Ndak berpengaruh itu wisata untuk kebutuhan sehari-hari.
Tiap hari dikerja itu kebun ji. Tetap ji terpenuhi kebutuhan ta, makan tiga kali
sehari, bisa ka juga sekolahkan anakku”.”’

Hal yang sama pun di sampaikan oleh bu Nurmala
“kalo dampak dari wisata tidak kami rasakan, karena kan kerja ki kebun tiap
hari itu mi pake untuk hari-hari. Itu mi dipake makan, tetap ji ki makan tiga
kali sehari dek. Alhamdulillah sekolah semua ji anakku”.>®

Adapun peryataan dari tokoh masyarakat Desa Rante Mario

“ya kalo untuk dampaknya untuk kesajahteraan tidak ada pi, karna rata-rata
masyarakat disini itu bergantung dari hasil kebunnya. Dampaknya palingan

*® Mustamin, Masyarakat, “Wawancara”, Rante Mario, 20 September 2021.
>’ Mama Anis, Masyarakat, “Wawancara”, Rante Mario, 20 September 2021.

*® Nurmala, Masyarakat, “Wawancara”, Rante Mario, 20 September 2021.
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anu ji banyak orang datang kesini, banyak mi orang tau ini barang jadi dikenal
desa ta juga”.

Berdasarkan peryataan masyarakat di atas, mereka tidak merasakan dampak
kesejahteraan dari adanya objek wisata Pasokkoran. Dan jika dilihat dari
kesejahteraan masyarakatnya kehidupan masyarakat tetap sejahtera walaupun bukan
dari dampak adanya objek wisata Pasokkoran melainkan dari hasil pertanian.
Meskipun masyarakat sudah sejahtera bukan dari adanya objek wisata, masyarakat
Desa Rante Mario senang apabila desanya dikunjungi oleh wisatawan yang datang
berkunjung ke objek wisata Pasokkoran. Mereka menilai dengan adanya objek wisata
Pasokkoran desa mereka jadi lebih dikenal oleh masyarakat luar dan bukan hal yang
tidak mungking apabila banyak pengunjung yang datang dan wisata telah dibangun
masyarakat yang sebelumnya berprofesi sebagai petani akan beralih ke objek wisata
dengan menjual barang dan jasa yang mereka hasilkan.

C. Pembahasan
1. Kebijakan Pemerintah Terkait Pengelolaan Wisata Pasokkoran

Kebijakan pemerintah sangatlah penting dalam pengembangan objek wisata.
Kebijakan pemerintah sendiri sangatlah dibutuhkan untuk dijadikan wadah dalam
menyampaikan segala permasalahan yang ada. Kebijakan pemerintah sendiri
mempunyai peranan penting terhadap keberhasilah pengembangaan kawasan wisata.
Baik buruknya kebijakan pemerintah disuatu daerah dapat mempengaruhi tingkat

keberhasilah pengembangan wisata.

>® Syarifudiin S., Tokoh Masyarakat, “Wawancara”, Rante Mario, 20 September 2021.
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Berdasarkan wawancara dengan pemerintah setempat mengenai apa saja
kebijakan pemerintah terkait pengembangan objek wisata Pasokkoran, peneliti
menarik kesimpulan tentang kebijakan pemerintah terkait pengembangan objek
wisata Pasokkoran yaitu pemerintah telah membangun akses jalan, gazebo dan
jembatan gantung. Pemerintah setempat melalui Badan Usaha Milik Desa atau
BUMDES juga merencanakan memangun fasilitas sarana guna menunjang kegiatan
wisatawan yaitu pembuatan stand untuk dijadikan pusat penjualan oleh-oleh.

Hasil penelitian ini berdasarkan teori dari Anak Agung Adi Lestari dan Ni
Putu Noni Suharyanti tentang kebijakan pemerintah dalam melakukan pengembangan
wisata pemerintah perlu memperhatikan hal-hal yaitu: adanya fasilitas yang baik yang
menunjang wisatawan, adanya infrastruktur yang baik, adanya sistem trasnportasi
umum yang mudah diakses, keramahtamahan masyaraka terhadap pengunjung dan
aadanya atraksi yang disuguhkan ditempat wisata. Hal ini didukung oleh penelitian
terdahulu yaitu, Nurfadila dengan judul skripsi peran pemerintah dalam pengelolaan
objek wisata alam Lewaja di Kabupaten Enrekang. Hasil penelitiannya diperoleh
bahwasannya peranan pemerintah (Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwista) dalam
pengelolaan objek wista adalah dengan melengkapi sarana dan prasarana penunjang
wisatawan.®® Hal ini menunjukkan bahwasannya dalam melakukan pengembangan
objek wisata Pasokkoran sendiri perlu adanya campur tangan pemerintah dalam

melakukan kebijakan terkait pengembangan objek wisata Pasokkoran.

® Nurfadila, “Peran Pemerintah Dalam Pengelolaan Objek Wisata Alam Lewaja Di

Kabupaten Enrekang,” Skripsi Strata 1, Makassar: UNISMUH Makassar, 2018.
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2. Kesejahteraan Masyarakat di Daerah Sekitar Objek Wisata Pasokkoran

Berdasarkan hasil wawancara dengan warga sekitar objek wisata Pasokkoran

tentang kesejahteraan warga sekitar dari adanya objek wisata pasokkoran, hanya

beberapa masyarakat yang merasakan kesejahteraan dari adanya objek wisata

Pasokkoran.

Masyarakat yang tinggal

disekitaran objek wisata Pasokkoran

memanfaatkan wisata dengan membuka usaha menjual makanan dan minuman

dingin.
Table 4.1
Kesejahteraan Masyarakat
No Nama Sebelum Sesudah
1 | Dester Sebelum adanya wisata | Selama adanya objek wisata

Pasokkoran hanya bekerja di

kebun sebagai mata

pencaharian yang hasilnya
tidak

menentu.  Dengan

penghasilan sebesar
Rp70.000 sampai Rp150.000

perhari.

Pasokkoran mata pencaharian
beralih dari yang sebelumnya
berkebun sekarang menjual
makanan dan minuman dingin
dengan hasil yang lumayan
kebutuhan

untuk memenuhi

sandang pangan dan papan,

pendidikan anak dan
kesehatan. Dengan
penghasilan sebesar
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Rp100.000 sampai Rp250.000

per hari.

2 Ramayana | Sebelum adanya wisata | Selama adanya objek wisata

pasokoran hanya menjadi ibu | Pasokkoran mulai
rumah  tangga.  Dengan | memanfaatkan dengan
penghasilan hanya | berjualan disekitaran wisata,

bergantung kepada suami | dengan berjualan makanan
dan hasil bumi sebesar | dan minuman dingin dengan
Rp100.000 sampai | hasil yang bisa mencukupi
Rp200.000 perhari. kebutuhan sehari-hari bahkan
dari semenjak adanya wisata
Pasokkoran sudah bisa buka
warung lagi di rumah. Dengan
penghasilan sebesar
Rp150.000 sampal Rp

250.000 perhari.

Masyarakat yang memanfaatkan potensi wisata Pasokkoran sendiri dengan
membuka usaha usaha jual makanan dan minuman dingin. Dari hasil pemenfaatan

wisata Pasokkoran masyarakat sekitar telah memenuhi kriteria keluarga sejahtera
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yaitu terpenuhi kebutuhan akan sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan
anak.

Hal ini didukung oleh teori yang dikemukanan oleh Menurut Fahruddin,
kesejahteraan merupakan suatu keadaan dimana kebutuhan pokok dapat terpenuhi
seperti sandang, pangan, papan, air minum yang bersih dan kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan serta mempunyai kedudukan yang cukup membantu
kehidupannya sehingga dia dibebaskan dari kemiskinan, ketidak tahuan, katakutan
atau stres agar hidupnya terlindungi dan tenang, baik secara aktual maupun
intelektual.®* Adapun kriteria keluarga sejahtera menurut BKKBN bahwasannya
warga yang tinggal disekitar objek wisata Pasokkoran memenuhi kriteria keluarga
sejehtera tahap dua dengan ciri-ciri yaitu

a. Tiap anggota keluarga melaksanakan ibadah mulai teratur.

b. Keluarga makan daging, ikan dan telur minimal seminggu sekali.

c. Setiap anggota keluarga paling tidak satu steel baju baru setiap tahun.

d. Terpenuhinya luas lantai rumah paling kurang delapan meter persegi per
penghuni rumah.

e. Tidak ada anggota keluarga dalam tiga bulan terakhir dalam kondisi sakit.

f. Paling kurang satu anggota keluarga yang berumur diatas lima belas tahun

yang memiliki penghasilan.

*! Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), 8.
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g. Tidak ada anggota keluarga yang berumur sepuluh sampai enam puluh tahun
yang buta huruf.

h. Tidak ada anggota yang berumur lima sampai lima belas tahun yang tidak
sekolah.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Dini Yulianti dengan judul Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus pada Masyarakat Pelaku Usaha di Sekitar
Objek Wisata Pantai Tanjung Setia, Pekon Tanjung Setia Kec. Pesisir Selatan Kab.
Pesisir Barat) dengan hasil penelitian yaitu pengembangan wisata Pantai Tanjung
Setia memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat Pekon Tanjung Setia
yang tinggal di sekitar objek wisata. Dampak yang paling dirasakan warga sekitar
objek wisata adalah jasa laundry, toko alat surfing, usaha kuliner, toko cendera mata,
jasa sewa motor dan usaha penginapan. Pendapatan yang warga hasilkan dari
memanfaatkan objek wisata dapat mencukupi kebutuhan keluarga, biaya pendidikan

dan biaya kesehatan.

®2 Dini Yulianti, Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
(Studi Kasus pada Masyarakat Pelaku Usaha di Sekitar Objek Wisata Pantai Tanjung Setia, Pekon
Tanjung Setia Kec. Pesisir Selatan Kab. Pesisir Barat), Skripsi Strata 1, Metro:1AIN Metro, 2020.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka penulis
menarik kesimpulan yaitu:

1. Kebijakan pemerintah terkait pengembangan objek wisata Pasokkoran,
peneliti  menarik kesimpulan tentang kebijakan pemerintah terkait
pengembangan objek wisata Pasokkoran yaitu pemerintah pemerintah telah
membangun akses jalan, gazebo dan jembatan gantung. Pemerintah setempat
melalui Badan Usaha Milik Desa atau BUMDES juga merencanakan
memangun fasilitas sarana guna menunjang kegiatan wisatawan yaitu
pembuatan stand untuk dijadikan pusat penjualan oleh-oleh.

2. Masyarakat yang memanfaatkan potensi wisata Pasokkoran sendiri dengan
membuka usaha usaha jual makanan dan minuman dingin. Dari hasil
pemenfaatan wisata Pasokkoran masyarakat sekitar telah memenuhi kriteria
keluarga sejahtera yaitu terpenuhi kebutuhan akan sandang, pangan, papan,
kesehatan dan pendidikan anak.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan

dalam pengembangan objek wisata Pasokkoran itu sendiri adalah:
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1. Perlunya sosialisai karena sangatlah penting dalam pegembangan wisata.
Fungsi dari sosialisasi ini sendiri memiliki tujuan agar masyarakat mau lebih
terbuka menerima sekaligus pengenalan tentang akan dilakukan
pengembangan objek wisata Pasokkoran. Sosialisai dengan masyarakat
sanngtlah penting karena dalam mengembangkan suatu objek wisata juga
diperlukan Kketerlibatan masyarakat baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam setiao kegiatan program pembangunan. Masyarakat sendiri
memiliki peran penting dalam menjaga elestarian lingkungan terutama pada
objek wisata Pasokkoran nantinya apabila di bangun. Selain itu, masyarakat
harus bisa melakukan kerja sama dengan pemerintah seperi dalam hal
pengelolaan dan pengursan objek wisata pasokkoran.

2. Perlunya pemerintah setempat dalam membebaskan lahan warga untuk
pembangunan faslitas dan prasarana yang disebebkan oleh lahan warga karena
lokasi objek wisata Pasokkoran sendiri masih dikelilingi kebun milik warga.

3. Perlu adanya pembinaan Sumber Daya Manusia (SDM) Karena SDM yang
baik akan dapat mempercepat pengembangan wisata Pasokkoran. Mereka
kesulitan dalam pengembangan potensi yang dimiliki desa yang disebabkan
oleh kurangnya SDM vyang dimiliki Desa Rante Mario apalagi mengingat
potensi yang dimiliki Desa Rante Mario cukup banyak yang bisa diangkat dan

dikembangkan. Keberadaan SDM juga menjadi sangat penting karena yang



65

menjadi faktor utama dalam pengelolaan dan pengurusan objek wisata
Pasokkoran sendiri nantinya adalah masyarakat itu sendiri khususnya pemuda.
Mempercepat pembangunan fisik agar pengembangan wisata Pasokkoran bisa
berjalan dengan lancar. Hal ini diakibatkan oleh pemerintah tidak melakukan
pembangunan desa secara fisik dan lebih memprioritsakan untuk penanganan
covid-19. Hal ini disebabkan oleh pandemi covid-19 yang melanda seluruh

dunia dan tidak terkecuali Desa Rante Mario.
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